Ayat-ayat mana saja dalam al-Quran yang menyeru manusia

(untuk berpikir dan menggunakan akalnya? (5
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:Menjelaskan mukjizat-mukjizat para nabi

Jalan terbaik untuk menetapkan kebenaran seorang nabi dan klaim risalah yang dibawanya
dari sisi Allah Swt adalah mukjizat. Mukjizat hanya dapat menetapkan klaim kenabian seorang
nabi tatkala hal itu berada di luar kemampuan dan kekuatan manusia; karena itu demonstrasi
mukjizat merupakan sebuah ajakan nyata kepada manusia untuk berpikir sehingga manusia
dengan berpikir terhadap ketidakmampuannya dan kekuatan mukjizat ia beriman kepada
ucapan-ucapan para nabi; seperti mukjizat terbesar Nabi Muhammad Saw, al-Quran yang akan
tetap abadi selamanya dan manusia dengan berpikir dan ber-tafakkur pada ayat-ayatnya dapat
meraih iman pada kebenaran nabi pamungkas,[23] dan mukjizat-mukjizat agung yang

[diriwayatkan dari para nabi ulul azmi.[24
:Tantangan dalam al-Quran

Salah satu contoh ajakan dan seruan al-Quran untuk berpikir adalah tantangan kepada orang-
orang kafir untuk menghadirkan seperti ayat-ayat al-Quran. Tatkala manusia mencari
kebenaran, mereka menjumpai ketidakmampuan orang-orang kafir sepanjang tahun ini,
mereka beriman kepada kebenaran al-Quran dan pembawa pesannya; seperti ayat, “Dan jika
kamu (tetap) meragukan Al-Qur’an yang telah Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad), maka buatlah (paling tidak) satu surah saja yang semisal dengan Al-Quran itu
dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah (untuk melakukan hal itu), jika kamu orang-
[orang yang benar.” (Qs. Al-Baqarah [2]:23)[25

:Mencela taklid buta

Pada kebanyakan ayat al-Quran, orang-orang kafir untuk mencari pembenaran atas
tindakannya menyembah berhala, tidak mau berpikir dan sebagai gantinya menjadikan taklid
buta dari datuk-datuknya sebagai pembenar atas perbuatan-perbuatan mereka. Allah Swt
mencela mereka karena tidak mau memanfaatkan kemampuan akal dan menyeru mereka

untuk berpikir dan merenung dalam masalah-masalah akidah; misalnya pada ayat, “Dan



apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan oleh Allah”, mereka
menjawab, “(Tidak)! Tetapi, kami hanya mengikuti apa yang telah kami temukan dari
(perbuatan-perbuatan) nenek moyang kami.” (Apakah mereka akan mengikuti juga) meskipun
nenek moyang mereka itu tidak memahami suatu apa pun dan tidak mendapat petunjuk?” (Qs.
Al-Baqarah [2]:170)[26] sebagaimana Allah Swt mencela Ahlulkitab disebabkan akidah-akidah
batil dan taklid buta mereka, “Katakanlah, “Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu orang-orang yang telah sesat sebelum (kedatangan Muhammad) dan mereka
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus.” (Qs. Al-
(Maidah [5]:77



